
3. T{ASALAH YAi{G DITELITI

Sejauh manalc*r cara penentt*tn rea.iibitit"v of the passage pada setiap dga kali

kegiatan pengajaran reading itu dapat meningkatkan kemampuan membaca para siswa,

daiam rentang waktu yang lebih singkat jika dibandingkan dengan cara yang dilakukan

sekarang {tanpa penentuan reaclibilitv of the passage)?.

J. ORIENTASI PENELITL{.5I

Orientasi utama penelitian ini ialah terciptanya paradigma baru pengajaran reading

.vang efelcif dan efisien dengan hasil yang lebih baik dalam rentang waknr .vang lebih

singkat.

5. STLIDI PUSTAKA/IIASIL YANG SI'DAH DICAPAI D.A,N STUDI
PENDAHLILUAN YANG SI]DAH DILAKSANAKA.N

5.1. STUDI PUSTAIC,{

5. 1.1. Paradigrna N,{embaca Secara Konvensional

Karakteristik pembaca dapat diklasifikasikan ke daiam tiea

keiompok : early reading, the folkruing reading, and a Jilrther
reaciing (lihat Christine Nuttall : 1992). Daiam kelompok pertama tersebut

sipembaca hanyalah memiliki kernampuan untuk mengartikulasikan kata-kata-

mengucapkan dan menyebutkan ungkapan tertsntu. Dalam tase lnt si

pembaca hanyaiah berkonotasi kepacia ketepatan menvebutkan unsur-unsur

dasar bacaan seperri hurup-hurp, kata-kata atau kalimat sederhana. rveskipun

demikian halnya sipembaca sudah mulai memahami ide-ide pengarang

dengan rnenghubungkan bunyi dengan kata-kata dan makna (Frank smith :

1e85).

Fase berikutrrya, sipembaca sudah berfokus kepada pengambilan

ide-ide pengarang dari teks yang tlibacanya. Dalam kata lain, sipembaca

mencoba mengenali ide-ide dari tek terhrlis supa-_va clia mampu mendapatkan

ide yang past'r- takra atau buah pikiran sipenulis. Dalam fase ini, pembaca



dapat dikategorikan kepada experienced reader namun dia hanya menerima

apa-apa yang dinvatakan oleh penulis tanpa memberikan interprestasi tentang

ide-ide tersebut.

Fase selanjutnya (afuriher reading). pembaca mmenerapkan unsur-

unsur bahasa sepefti tata bahasa- kosa kata tanda baca. kata penghubung dan

latar belakang pengetahuan untuk memahami dan menginterprestasikan icie-

ide penulis. Disamping itu pembaca dengan pengetahuannya berinteraksi

dengan pesan-pesan pengarang untuk lebih mudah memahami isi pikiran

pengarang (lihat Don Burnes : 1985). Kadang-kadang pembaca meinberi

masukan terhadap ide-ide pengarang dengan membandingkan dengan apa

yang sudah diketahui sebelumnl,a. Singkaftrya, karakteristik pembaca seperti

ini tidaklah hanya memiliki cara -yang monoton karena beragamnya

pengaiaman 
-vang ia miliki. Nleskiprur demikiaxt, intisari kegiatan membaca itu

adalah untuk memperoleh informasi dari tek tertulis untuk berbagai maksud

seperti untuk belajar dan kegiatan komunikasi (berbicara dan menuiis).

5.1.2. Paradigma Pengajaran Reading di Si\ru Negeri

Paradigma pengajaran reading di sfuru Negeri sekarang lni

dirancang oleh proyek Pemantapan Ke{a Guru (pKG) (lihat Brian Tomlison

: 1990). Dalam paradigma ini guru bersama siswa melakukan kegiatan

reading secara komunikatif. Dalam setiap kaii pertemuarq guru

memperkenalkan suatu iopik bacaan dengan mengajukan pertanyaan.

Kemudian siswa menerka topik apa yang dibicarakan (pre-reading).

Pada prosedur berikutnva (tvhilx- reading), siswa berusaha

mendapatkan i<ie-ide pengarang (intensive reading). selanjutnya siswa

diminta untuk mengerjakan tugas-tugas yang erat hubungarurya denagn

bacaan tersebut. Kemudian- para siswa disarankan untuk mendapatkan

bacaan lain -l'ang dapat rnemperka-v*a apa yang suclah dibacanva (post-

reading.).
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Dari keseluruhan kerangka kerja paradigma mt guru tidak
dibolehtrian untuk menggunakan bahan bebas dari majatah atau sgrat kabar

1'ang isinya bertentangan dengan nilai-nilai yang dianut di Indonesia (lihat
juga Brian Tomlison : 1990). Paradigma ini tidak memiliki kerangka kerja

;vang jeias dalam hal penentuan tingkat keterbacaan teks {readibiliry* of texts)

unfuk menentukan kelebihan (strngihs\ dan kelemahan (wealatesses) para

siswa pada akhir suatu kegiatan belajar mengajar yang dijadikan dasar

penentuan bahan bacaan selanjutnya.

Dengan dernikian, banyak har yang tidak efisien terutama

pengulangan yang hal sama berkali-kali. Di lain piha( para siswa yang

lambat mengikuti proses belajar mengajar reading tidak mernperoleh

perhatian yang cukup dari gurunya (ihat Rebecca L. oxford :1990).

5'1'3. Pendiskusian berbagai temuan penelitian dan kernampuan mernbaca subjek

penelitian

Berikut ini adalah perbincangan berbagai kegiatan penelitian yang

berkernan dengan model membaca para subjek penelitian. pertama, van Dijk
dan Kintsch (1985) menemukan bahwa sekeiompok subjek penelitannva

begitu mudah unfirk memahami struktur makro dari pada struktur mikro
suatu bacaan. Peneliti memperhatikan secara seksama bagaimana para subjek

penelitian memproses kedua faktor datas. Para subjek penelitian sangat

mengaiami kesulitan dalam memahami inlbrmasi yang ada dalam bacaan

ciaripada mengasosiasikan topik dan ide-ide dalam struktur mikro suatu

baccan. Pera subjek penelitian hanrslah terbiasa betul dengan figa hal yang

berbeda ; elemen bahasa (tata bahasa" kosa kata dan kata-kata penghubung

{}'I.A.K. Halli<iay dan Ruqaiya Hasan : 1976),jalan cerit4 dari kerangka

keda bacaan tersebut. Nlernahami semua hai tersebuL para subjek penelitian

harus mempraktekan hai-hai iersebut dalam wakhr yang sangat terbatas

sebeium mereka memproses bacran tersebut.

l
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Dilain pihat<" para subjek penelitian tidaklah mengalami kesulitan

yang berarti servaktu mereka menghubungkan topik dengan hal-hal yang

berhubungan kalau mereka mengenali inlbrmasi umum tentang topik tersebut.

Dalam kata lain subjek penelitian tidak perlu mengumpulkan informasi

sedetail mungkin unfuk menerka maksud-maksud teks tersebut.

Selanjutnya. riset yang dilak'ukan oleh Sarah Lvnn Dorvhower

(1987) menemkan batrwa tingkatan kemampuan membac4 daya kepahama&

dan bacaan-bacaan "prosoriic" (bacaan yang bermakna) dapat dilihat secara

signifikan dalam praktek-praktek mernbaca jika dibandingkan dengan

prosedur latihan yang diterapkan. Iral-hal yang diperoleh dalam praktek yang

benrlang-ulang dipindairkan ke hal-hal yang tidak praktis, topik l'ang hampir

sam& praktek terhadap suatau bacaan tidak seefektif praktek dalam berbagai

bacaan. Disamping inr, prosodic reading tidaklah dapat dibantu oleh prosedur

membaca yang panjang.

Kemudian Ruth Garner (1984) menganalisis perilaku subjek

penelitian yang selalu melakukan pernyataan terhadap tela yang dibacanya

ilan merespon socara akurat daripada menerima pertanyaan secara terpisah.

Keterbatasan waktu tidaklah mempengaruhi pengulangan atau ketetapan serta

para subjek penelitian -vang hanya pertanyaan saja. Berdasarkan perbandingan

observasi data tersebul tugas peiaporan oral ditemukan sebagai pemahaman

yang lebih akurat dari pemantaatan cara-cara pengecekan kembali.

Sementara ihl" Janet L. De Soto (et. At) (1985) menyatakan bahwa

60 orang subjek penelitian {keias empaQ memitki pengenalan yang hampir

sama terhadap kata-kata yang biasa dan yang kurang biasa. Semakin

banyaknya kata-kata sulit, peran gambar dapat menguangi kesuiitan tersebut

dan hai iru merupakan indikasi bahwa kemampuan membaca eclaiah sebagai

standar kemampuannya.
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5.1.4. Studi Pendahuluan

sekurang-kurangnya ada dua studi pendahuluan yang sudah

dilakukan yang sedikit banyaknya sudah bersinggungan dengan yang akan

datang ini. Fakhri Ras (1996) telah melakukan penelitian sederhana tentang

strategi belajar reading mahasiswa 51 Program Studi Bahasa krggris FKIp

i-TllRI. Dia menemukan bahwa para mahasiswa benar-benar menggunakan

unsur-unsur pendukung bacaan seoerti jenis-jenis kalimat, tipe kosa kata(high

frequency words and low frequency words), dan trpe jalan cerita dalam suatu

bacaan. Disamping ltu, para subjek penelitian sangat terbantu dalam

memahami teks apabila ada perdiskusian sederhana sebelum mereka

mengerjakan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan teks tersebut.

Selanjutnya hal yang tidak kalah pentingnya bagi subjek penelitian adalah

bahan outhenic.vang bersumber dari majalah (English Teaching Forum) dan

surat kabar (Indonesion obsenter dan The Indonesian Times).

Hampir senada dengan penelitian diatas, Mohammad Diah

{1997)menvimpulkan bahwa penggun:um bahasa inggris sebagai medium af
instructirsn dalam pengajaran banyak membantu subjek penelitiannya clalam

msmahirkan dan memperkaya kosa kata. Hal itu dapat membanru para subjek

penelitian unhrk mengasosiasikan apa yang sudah mereka memperoleh

dengan apa yang seciang mereka baca.

6. DESAN DAi\ VIETODE PE|,TELITIAi\

Sebagaimana yang clinyatakan terdahulu khususn;va diabstrak penelitian. para subjek

disetiap wiiayah penelitian akan dibagi kepada dua kelompok yakni kelompok target dan

kelompok kontrol jumlah kelas pada ciaerah penelitian adalah 9 (SMLN 8 pekanbaru), 4

(SlvILrN 1 Bangkinang) dan 4 (StuILN 1 Rengat). Setiap sekolah memiliki kelompok ipA
(tayet goup) clan kelompok IPS (kontral Soup). Sebagai sampelnya diambil masing-

masing satu kelas IPA dan IPS pada setiap sekoiah. Dengan demikian jumtah keias secara

keseluruhan adalah 3 x 2 = 6 keias. Kegiatan pacla kedua kelompok tersebut sama-sarna

dimulai dengan pre-test yang validity dan reliability nya sudah diuji sebelumnya yakni
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